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ABSTRAK

Pada awal Maret 1993 telah terjadi kematian kambing bantuan
pémerintah proyek Peningkatan Petani Berpendapatan Rendah (PZBR)
di kelurahan Watang Soreang, kecamatan Soreang, kotamadya Pare-
Pare. Tingka®t mortalitac 25, 968 % ( 27 ekor) dan morbiditas 100 X.

_ Hasil pengamatan lapangan dan pemeriksaan laboratorium di
diagnosa penyakit Contagious ecthyma ( Orf) disertai pneumonia
dan kecacingan.

KATA PENGANTAR

Pada tsnggal 13 April 1983, diterima laporan dari Dinas Peter-
nakan kotamadya Pare-Pare, bahwa kambing bantuan pemerintah untuk
Petani Berpendapatan Rendah (P2BR) anggaran APBN tahun 1992/1293
yang diserahkan kepada Pesantren DDI kotamadya Pare-Pare mengala-
mi kematian satu demi satu.

Sehubungan dengan kejadian tersebut diatas pada tanggal 14
April 1992, tim Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VII Ujung
pandang di Marcs mengadakan pengamatan ke lokasi, guna melihat
sejauh mana perkembangan kasus tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan diagrosa sementara,
teiah dilakukan tindakan perupa saran saran pengendalian guna
mencegah kemungkinan perluasan penyakit dan menekan jumlah kema-

tian.

Harapan penulie semcga lapcran ini dapat bermanfaat bagi{ para
pembaca dan earan bersifat membangun tetap diharapkan untuk
perbaikan lapcran selanjutnya d4imasa mendatang.

Maros, 15 April 1992

Panulis



BAB 1. PENDAHUILUANM

,peny&kit Orf disebabkan oleh virus vang tergolong parapcv.i
famili pekes , terutama menyerang kambing dan domba, dapat p. 2
menyerang manusia (1,2,5). Moroser dan Da'gor, 1938 telah meng r-
feksi sapi (3),sedang Abdussalam (1957) berhasil menginferc®
kelinci (3).

Penyakit Orf pada Domba dan kambing telah dikenal di Ercoa
sebagai penyakit yang menular sejak pertengahan abad ke °F
tetapi baru pada tahun 1923 penyakit 1ini ditulis untuk pertarms
kali oleh Aynaud di Perancis. Penyakit in- tersebar luas di dur7=
di tempat-tempat dimana diternakkan kambing dan domba dis‘itu
penyakit timbul. Yang paling banyak diseranc ads1ah hewan yanc
berumur 4-6 bulan atau lebih muda.

Penyakit ini pertama kali dilaporkan di Indoresia oleh Bub-
bermen dan Kraneveld pada 193t (1,58). Lafporan kejadian selanjut-
nya pada tahun 1879 di Yogyakarta, Kucus, Banyuvangi, Pasamzn,
Karangasem, Negara dan Medan (¢,4,5). P>da tahun 1985 dilaportan

pula di Kalimantan Selatan (2).

omb_ merupaka- penyakit yang

Penyakit Orf pada kambing dan D
lkarena dap: = mengakibatican

mempunyai arti ekonomis cukup penting,
penurunan berat badan dan menyebabkan amatian. ematian karenz
orf pada kambing dan domba biasanya hanya 1 % , tetapi dapa®
meningkat menjadi 25-50 % ,bila terjaci infeksi sekunder (2.

dicamping itu mempunyai art{ Kesehatan Masyarzikat Veteriner,
karena dapat menular pada manusia ( 1,3 Y

BAR IY. MATERI DAN METODA

Materi berupa hasil pengamatan lapangan, wawancara dengan
peternak, petugas setempat, sejarah penyakit, pengambilan tinja,
bedah bangkai di lapangan dan pengambilan sampel kamhing yang
baru saja mati. Metoda pemeriksaan berupa observasi lapangan,
wawancara, dan metoda umum dalam pemeriksaan bedah bangka®,
parasitologis, bakteriologis, virologis dan histopatologis.

BAB IIX. HASIL

1. Sejarah penyakit,

Kambing bantuan pemarintah dari Lroyek Peningkatan Petani
Berpendapatan Rendah { P2BR ) yang didatangkan dari kabupaten
Takalar diberikan kepada pesantren DDI kotamadya Pare-Pare.
Penerimaan kambing tersebut dalam dua tahap, dimana tahap pertama
25 ekor pada tanggal 5 Fabruari 1992 dan tahap kedua 78 ekor pada
tanggal 18 Maret 1692, penerimaan tahap selanjutnya masin



ditunggu untuk mencukupi total bantuan 1685 ekor

Pada penerimaan tahap pertama kondisi k:mbing cukup ba’l
dergan berat rata-rata 7,5 kg sampai 14 kg dan tidak ada kecur
¢aan terhadap penyakit tertentu. Penerimaan kzmbing tahap ked.
pada malam hari sekitar jam 02.00 malam. Hal ‘ni terjadi kare-
kambing tersehut sebenarnya diangkut pada siang hari, tetap
karena ditahan cleh petugas di Kotamadya Ujung pandang, akhir’ .
tarjadi keterlambztan. Pada saat tiba di lokaei diketahui 1 ev”
mati dalam perjalaran dan diantara kambing tersebut ada vang
sakit mata, beringus, batuk dan menceret.

Penerimaan pada pada tahap nertama maupun tahap kedua digen-
balakan pada padang rumput sekitar pesantren. Setelazh beberzp=
hari kambing tersetut dipindahkan ke 1lckasi Dharu dimana tela”
disiapkan kandang dan padang penggembalaan yang cukup luas.

Kasus kematizn pertama muncul pada saat pengangkutan kedua
tanggal 16 Maret 1833, kemudian menyusul 20 Maret 1983 2 ekor, 21
Maret 1882 1 ekor dan berlanjut hampir setiap hari hingaa
kunjungan tim telah terjadi kematian 27 ekor , vaitu 3 jantan dan

24 betina.

Tingkat mertalitas dari 103 ekor adalah 25,96 % (27 ekor)
sedang tingkat morbiditas 100 %.

2. Gejala penyakit

Gejala penyakit yang pertama diketahui o =h petugas dinas
peternakan setempat adalah sakit mata dan ber:ir kemudian <zbur
sutih , beringus, batuk, dan menceret.. Fada perkembangan
selanjutnya diketahui adanya bentukan papula terutama pada sucu-®
sucut mulut, pada kulit bibir, bentukan vesicula yang beberagz
diantzaranya miasis dan bentukan pustula. Dermatitis sekitar
mulut merambat sampai kemukosa bibir, pipi, sekitar lobang hidunz
dan kulit dagu. Beberapa bintil bintil tersebut rapat seksl-
sehingga mengalami konfusi dan menjadi kerak tebal yang tical

teratur bentuknya.

Kondiei umum kambing rata-rata kurus sampai sedang, pengobza-
tan yang telah diberikan Terramycin dan vitamin, sedang khusus
untuk kambing yang sakit mata diberi rintal dicampur terramycin
dan diteteskan ke mata kambing yang menderita. Rengobatan mata
ternyata memberi kesembuhan.

3. Perubahan Patologi

pada saat pengamatan lapangan di dapatkan 2 e or kambing yang
mati, satu ekcr diantaranya dilakukan bedah bangl ai di lapangan.
Kandisi kambing tersebut kurus, pada sudut-sudut rulut didapatkanr
papula sampail ke bibir dan sekitar hidung. Pada m ta ada dischard
dan hidung berlendir, »reputiumnya bengkak dan mi~sis.

Perubahan yang didapdtkan antara lain psmbeng! ikan 1impoglan-

2



dula paru-paru dan limpoglandula mesenterialis, radang pada
branchi dan paru-paru dan pada bagian trachea berbusa,mukosa
abomasum ditemukan ptechiae dan cacing Haemonchus 8p. daiar

jumlah yang sangat tinggi, demikian pula pada bagian usus difem.-
kan banyak cacing pita Moniezia &p.

5. Pemeriksaan laboratorium
A. Patologis

Perubahan patologi anatomi kambing yang disekei dari ekter-
nal nampak kurus, ercsi menyebar pada mukosz bibir dan sudut
bibir dan ditemukan pula pada gusi dan lidah secara lokal,

Perubahan secara internal ditemukan adanya ercsi memanjarc
pada mukosa oesophagus yang sifatnyva lokal, petechiae hemorrhages
pada mukosa lambung dan edematous, penambahan mukus dilumen usus,
massa kotoran cair berlendir dan ditemukan cacing Mcniezia ep.
yang menimbulkan obstruksi di lumen usus. Perubahan pada bagian
fractus respiraorius berupa timbunan busa pada bagian lumen dan
mukosa yang hiperemik dari trachea, bronchus, edema dzn berbusa,
paru-paru konsolidasi kelabu pada lobus cardiacus secara bilater-
al, edema, emphysematous lokal terutama pada bagian lobus dia-

fragmatikus. Pada pengamatan hati ginjal dan limfoglandula ditem-

ukan perubpahan berupa kengest? pasif pada hati, sedang gimjal dar
1imfoglandula tidak ada perubahan yang menciri.

Kulit : terdapat infiltrasi sel radang neutrophyl pada daerah
subdermis yang menyebar, limfosit terdapat disekitar kelenjar
sebaceus, multifocal. Epitel dermis terlihat degenerasi vacuc's=
yang nyata secara lokal dan proses keratinisasi terliihat nyat:
dan menebal.

paru-Paru : terdapat infiltrsai sel neutrephyl dan macrophags
secara nyata pada lumen alveoli dan bronchiol. Penebalan dinding
alveoli oleh sel radang terlihat nyata.

usus : terdapat infiltrasi sel radang yang menyebar pac=
submukosa, pembuluh darah kengestif, villi usus teriinat rusak
dan terdapat potongan melintang cacing pita Moniezia sp. terdapa®
menyebar di mukosa usus.

Hati,iimpa dan jantung : pembuluh darah teriihat kongasti dar
terisi sel darah merah, sedang jantung normal.

B. Virologis

Hasil pemeriksaan sampel kerak atau keropeng vang diinokulsas:
kan pada telur ayam bertunas tidak berhasil dengan baik karena
adanya kontaminan berat pada spesimen.



C. Parasitologis

Hasil pemeriksaan 24 sampel tinja yang diznbil dari 8 xand
secara sampling 100 X terjadi infestasi cacing Haemonchus 8,
% infestasi Moniezirs sp dan 4,2 ¥ Trichuris sp. Tingkat infestzc
%aehcnchus sp. Epg < 50 - 40C ada 54,20 % { 13 ekor ), Epg 687
efg? ?da 16,67 ¥ ( 4 ekor ) dan Zpg 1500 - 1600 ada 8,33 % (

BAB TV. PEMBAHASAN

1. Sejarah penyakit

Berdasarkan pengamatan lapangan dan informasi petugas c¢i1°¢
peternakan diketahui bahwa kambing tersebut didatangkan d=
«abupaten Takalar. Pada penerimaan tahap kedua diketahui adany=a
vematian 1 ekor, kambing lainnya , sakit mata, beringus, mencere!
dan batuk. Dengan adanya kejazdian semacam ini dicurigai adan.=
suatu penyakit, mengingat kambing tersebut baru saja didatangk=
dari lokasi lain, kemungkinan akan membawa penyakit, stress dz-
sebab lain yang dapat menyebabkan kematian.

Pada pengamatan kambing petani berpendapatan rendah di kabu-
paten Takalar tanggal 8 sampai 10 Maret 1993, penulis menemukan
wasue penyakit Orf pada kambing hantuan proyek P2BR di kecamatar
Polong Bangkeng Selatan dan Utara pada beberapa 1okasi. Dengan
adanya rejadian tersebut , dimana pada bulan yang sama di kotams-
dya Pare-Pare didatangkan kambing dari Takalar , maka dicuriga:
kedatangan kambing tersebut membawa penyakit Orf. Kejadian sema-
cam ini sering terjadi seperti miszinya kedatangan kambing bar-
tuan di ¥udus asal Pekalongan 1979 (5), di Sumatera Barat dar’
Banyuwangi, di Jatim dari Jawa Tengah 1982, (4) di Kalimantan
ceiatan dari Sulawesi Selatan 1985 (2).

penyakit Orf sangat cepat menular pada kambing dan dombs
melalui kontak, luka-luka kulit, waktu menyusui, kontak kelamir,
atau kontak dengan bahan-bahan yang mengandung virus penyak
ini, bahkan dapat menular pada manusia melalui kontak denzan
hewan sakit atau bahan yang tercemar penyakit ini.

2. Gejiala penyakit

gejala penyakit yang ditemukan dilapangan berupa adan;:
pustula, vesicula atau papula pada sudut-sudut mulut, bibir da-
sekitar hidung, adanya karopeng kerak fada sudut-sudut hibir.

Masa inkubasi penvakit Orf antara ..=7 hari, kedatangan kamb-
ing tanggal! 16 Maret 1992 sudah mulai ada kematian, sakit mata,
beringus, dan menceret , sehingga dicu-igai telah terjadi infeks»
bawaan penyakit Orf deri lokasi asal d=n faktor stress pengang-
kutan mempercepat peny’ebaran penyakit. Adanya infeksi sekunder
sakit mata, pneumcnia can Haemonchesis ternyata telah memperber:s"

BRSNS SEES




infeksi, sehingga menimbulban tingkat mortalitas yang leb

tinggi ( 25,86 % ) dan morbiditas 100 %. Infestasi cacing Haem-s

shus ep. dapat menyebabkan «ekurusan, anemia dan bila sanurs

berat hisa fatal , bahkan cehelum cacing tersebut pertelur hr

penderita sudah mati ( 6§ ). Tingkat mcrtalitas orf tanpa dicger

infeksi sekunder adalah 1 X , tetapi bila disertai infeksd
Ly

kunder dapat menjadi 2?5 ~ 50 % (2).

Sistem pemeliharaan kambing tersebut dikandangkan pada ¢
menjelang malam sampai pagi hari, kemudian sisanya digembalz~:
dipadang penggembalaan disekitar %andang yang cukup luas, t
ada identitas diantara kambing tersebut can selalu bercampur ©
caat dilepas. Tidak pernah diberikan obat cacing sejak penc
maan, kecuali pada kambing yang sakit mata, dan tidak pe’
dilakukan vaksinasi cacar.

Dengan adanya sistem penggembalan yang demikian, dapat r
percepat penyebaran penyakit, ﬁidukung oleh faktor stress, 1
kungan dan tidak pernah dikontrol terhadap cacing dapat memp=s-".-
erat infestasi cacing dan infeksi Orf, sehingga tingkat mortal -
tas cukup tinggi (25.96 % ).

Tidak ditemukan bintil-bintil ataupun luka-luka pada b2
seperti yang dilaporkan cleh Sudana dan Malole, 1979 pada kamb'' °
di Kudus yang infeksi Orf dan Contagicus Foot Rot (§), sehincc=
+idak ada kecurigaan terhadap penyakit tersebut dan tidak -
bentukan serupa diatas pada bagian kulit seperti halnya p

cacar kambing {1,5).

[V
£

2. Hasil laboratorium

pemeriksazan bpedah bangkai menunjukkan adanya pneumoniz
Hasmonchus sp. dalam jumlah yang cukup tinggi pada rumen dar
Motiiezia sp. pada usus Yyang menyebabkan okbstruksi. Pemeriksaan
tinja 24 eker kambing yang diambil secara sampling dari setian
merunjukkan adanya infestasi Haemcnchus sp, Monie~i1a
Tingkat infestasi cacing Haemoncnus
sp. berdasarkan perhitungan Epg 54,20 % (ringan), 16,67 % ( se-
dang) dan 8,33 X% (berat). Menurut Soulsby, 1971 biasanya sebe’.
cacing tersebut bertelur hewan penderita sudah mati. Adans
pneumcnia dan infestasi cacing ternyata telah memperbaerat ka< .

sehingga tingkat mortalitas dapat mencapai 25,96 X.

kandang , 2
dan adanya cacing Trichuris.

Pemeriksaan secara virologis dengan inckulasi pada te]
bertunas, tidak dapat diisolasi virus karena tingkat kontam:
cukup tinggi. Hasil pemeriksaap hastopatc1og1s padg bagian ku-
dimana pada bagian epitel dermis terlihat degenerasi vacuole var:z
nyata secara lokal dan terlihat nyata proses keratinisasi yarc
men=hal merupakan suatau perubahan yang'menciri pada pefis?1n<
penyakit Orf. Pemeriksaan paru-paru menunjukkan adanya infiltras
sel neutrophyl dan macrophage secara nyata pada lumen aiveoli
brenchiol, penebalan dinding alveol o1eh_sgl rgdgng yang terlihaza
nyata. Dengan adanya perubahan yang demikian ini tanda pneumor’ia
suppuratifa mendominir perubahan pada paru-paru.

l".‘
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Berdacarkan pergamatan lapangan, sejarah penyakit dan perut”
han patologi, maka kasus kematian kambing di kotamadya Pare
Pare di diagnosa penyakit Contagious ectyma ( orf ) yang kompl
asi dengan penyakit mata, pneumonia dan kecacingan.

) Dengan adanya pneumonia dan beberapa macam cacing terse
diatas, maka perlu segera diambil tindakan pasngobatan der
antibiotik dan obat cacing yang broadspektrum, disamping pendc.
tarn lepuh-lepuh dengan indine tinctur. Bila hal tersebut ti<
segera dikcntrol dengan baik, maka kematian akan berlanjut ter

BABR V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bgrﬂasarkan pengamatan lapangan, epidemiclogi penyakit da
pemeriksaan laberatorium maka disimpulkan bahwa
1. Telah terjadi kasus penyakit Orf pada proyek P2BR <
3Otamadya Pare-Pare yang didatangkan dari kabupaten Taka-
lar.

memperberaft

2. Adanya pneumonia dan kecacingan ternyata telah
( 25,96 %

kasue. sehingga tingkzat mcrtalitas cukup tinggi
}, eedang tingkat morbiditas 100 %.

B. Saran-Saran
1. Disarankan agar kedatangan kambing berikutnya tidak

diterpatkan pada lokasi yang sama, dan penanganan awz'
perlu mendapat perhatian khusue, mengingat penyakit terse-
but sudah ada dilokasi.

2. Kambing yang telah terinfeksi dan terinfestasi se

diberi pengcbatan dengan antibiotilr dan cbat cacing ;
broadspekrum dan pemberian jodium tinctur pada lepuh~1ie

atau kercpeng

3. Program vaksinasi orf periu dipikirkan untuk pengawacz:
lebih lanjut, terutama terhadap kambing muda yang d- <o
tangkan dari daerah endemis Or¥f.
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